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Abstract:  Pengembangan karir merupakan rangkaian proses yang melibatkan 

eksplorasi minat, penilaian keterampilan, pengembangan tujuan karir, dan 

pengambilan keputusan untuk mencapai kepuasan dan sukses dalam karir. Oleh 

sebab itu, perlu adanya strategi yang tepat dalam mengembangkan karir terutama 

bagi guru terutama guru muda. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kendala-kendala apa saja yang dihadapi oleh guru-guru dan juga mengetahui 

strategi kepala sekolah dalam pengembangan karir guru-guru muda di SDN 28 

Cakranegara. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif 

menggunakan pendekatan deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan ada 

beberapa kendala yang dialami oleh guru muda seperti kurangnya kesempatan 

dan akses, kurangnya dukungan dan bimbingan, serta tuntutan tugas yang tinggi. 

Oleh karena itu, kepala sekolah memiliki strategi dalam pengembangan karir 

guru-guru muda yaitu: program pelatihan dan workshop, pendampingan dan 

mentorship, serta pendidikan lanjutan. Dengan menerapkan strategi tersebut 

guru-guru muda di SDN 28 Cakranegara diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang maksimal dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan merupakan aspek kunci dalam 

pembangunan suatu bangsa. Guru di sekolah 

dasar memiliki peran yang sangat penting dalam 

membentuk karakter, membimbing, dan 

memberikan pengetahuan kepada generasi muda. 

Namun, seringkali guru-guru muda di sekolah 

dasar menghadapi berbagai tantangan dalam 

pengembangan karir mereka. Banyak dari 

mereka merasa terhambat dalam 

mengoptimalkan potensi dan kemampuan 

mereka untuk memberikan pendidikan yang 

berkualitas. 

Ketersediaan guru yang kompeten dan 

berdedikasi menjadi prasyarat penting bagi 

peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah. 

Namun, tantangan terbesar yang dihadapi oleh 

banyak negara adalah bagaimana 

mempertahankan guru-guru muda yang 

berkualitas agar tetap bertahan dalam profesi 

keguruan dalam jangka panjang (Ingersoll & 

Strong, 2011). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

banyak guru muda yang memutuskan untuk 

meninggalkan profesi sebelum mencapai masa 

pensiun, terutama dalam 5 tahun pertama karir 

mereka (Burkhauser, 2017; Podolsky et al., 

2016). Salah satu faktor yang berkontribusi 

adalah kurangnya dukungan dan kesempatan 

pengembangan profesional yang memadai bagi 

guru-guru pemula (Fantilli & McDougall, 2009). 

Oleh karena itu, upaya untuk merancang dan 

mengimplementasikan program pengembangan 

karir yang sesuai bagi guru-guru muda menjadi 

hal yang krusial. 

Guru-guru muda adalah aset berharga 

dalam dunia pendidikan. Mereka merupakan 

ujung tombak dalam proses pembelajaran di 

sekolah dasar dan memiliki peran krusial dalam 

membentuk pola pikir, sikap, dan keterampilan 

siswa. Namun, dalam perjalanan karir mereka, 

seringkali guru-guru muda mengalami kendala 

dalam menghadapi perubahan dinamika 

pendidikan, tuntutan pekerjaan yang semakin 

kompleks, serta persaingan yang semakin ketat. 

Pengembangan karir bagi guru-guru muda 

di sekolah dasar merupakan aspek penting dalam 

upaya meningkatkan kualitas pendidikan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Smith (2018), ditemukan bahwa faktor-faktor 

seperti program pelatihan, mentorship, dan 

pendidikan lanjutan memainkan peran krusial 
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dalam mempengaruhi pengembangan karir guru-

guru muda. 

Salah satu strategi utama yang dapat 

diterapkan adalah melalui program pelatihan dan 

workshop. Program ini dapat membantu guru-

guru muda meningkatkan keterampilan dan 

pengetahuan mereka dalam mengajar. Menurut 

Brown & Johnson (2019), program pelatihan 

yang terstruktur dapat memberikan pemahaman 

yang lebih luas tentang metode pengajaran yang 

efektif dan inovatif. Dengan mengikuti program 

pelatihan ini, guru-guru muda dapat memperoleh 

keterampilan baru yang relevan dengan tuntutan 

perkembangan pendidikan saat ini. 

Selain program pelatihan, pendampingan 

dan mentorship juga memiliki peran yang 

signifikan dalam pengembangan karir guru-guru 

muda. Menurut Williams et al. (2020), hubungan 

mentor-mentee dapat memberikan arahan, 

dukungan, dan motivasi yang dapat membantu 

guru-guru muda menghadapi tantangan dalam 

karir mereka. Guru-guru senior yang berperan 

sebagai mentor juga dapat berbagi pengalaman 

dan pengetahuan mereka kepada guru-guru 

muda, sehingga membantu mereka tumbuh dan 

berkembang sebagai pendidik yang lebih baik. 

Selain itu, memberikan akses bagi guru-

guru muda untuk melanjutkan pendidikan ke 

jenjang yang lebih tinggi juga merupakan strategi 

penting dalam pengembangan karir. Menurut 

Smith (2018), pendidikan lanjutan dapat 

membuka peluang karir yang lebih luas bagi 

guru-guru muda. Dengan memiliki kualifikasi 

pendidikan yang lebih tinggi, guru-guru muda 

dapat mengeksplorasi berbagai kesempatan karir 

yang lebih menjanjikan dan memberikan 

kontribusi yang lebih besar dalam dunia 

pendidikan. 

Dalam konteks pengembangan karir guru-

guru muda, penting untuk memperhatikan aspek-

aspek lain seperti pengembangan kepemimpinan, 

keterampilan interpersonal, dan kemampuan 

beradaptasi dengan perkembangan teknologi. 

Menurut Brown & Johnson (2019), guru-guru 

muda perlu dilengkapi dengan keterampilan 

kepemimpinan yang memadai agar dapat 

mengelola kelas dengan efektif dan menjadi 

panutan bagi siswa. Selain itu, kemampuan untuk 

berkomunikasi dan berkolaborasi dengan baik 

juga merupakan faktor penting dalam 

pengembangan karir guru-guru muda. 

Dengan menerapkan strategi 

pengembangan karir yang komprehensif dan 

berkelanjutan, diharapkan guru-guru muda di 

sekolah dasar dapat tumbuh dan berkembang 

secara optimal. Kolaborasi antara pemerintah, 

lembaga pendidikan, dan individu guru itu 

sendiri menjadi kunci dalam menciptakan 

lingkungan pendidikan yang mendukung 

pengembangan karir guru-guru muda. Dengan 

demikian, kontribusi guru-guru muda dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia 

dapat semakin maksimal dan berdampak positif 

bagi generasi muda yang akan datang. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti 

dengan kepala SDN 28 Cakranegara diperoleh 

informasi bahwa kepala sekolah menerapkan 

beberapa strategi pengembangan karir bagi guru-

gurunya. Berdasarkan latar belakang tersebut, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

karena strategi pengembangan karir ini dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan dan 

meningkatkan karir guru-guru muda, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Strategi Kepala Sekolah Dalam 

Pengembangan Karir Guru-guru Muda Di SDN 

28 Cakranegara”. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Menurut Sugiyono (2015:9), metode 

penelitian kualitatif adalah metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat post-positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek 

yang alamiah, di mana peneliti adalah sebagai 

instrumen kunci. Sementara itu, Creswell 

(2014:4) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif 

adalah suatu pendekatan untuk mengeksplorasi 

dan memahami makna yang oleh sejumlah 

individu atau sekelompok orang dianggap berasal 

dari masalah sosial atau kemanusiaan. 

Selanjutnya, Arikunto (2013:3) menjelaskan 

bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian 

yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, 

kondisi atau hal lain-lain yang sudah disebutkan, 

yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan 

penelitian. Hal serupa juga disampaikan oleh 

Fraenkel dan Wallen (2009:426) yang 

menyatakan bahwa penelitian deskriptif adalah 

penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan 

secara sistematis dan akurat fakta dan 

karakteristik mengenai populasi atau mengenai 

bidang tertentu. 

Penelitian deskriptif merupakan penelitian 

yang bertujuan menggambarakan kegiatan 

penelitian yang dilakukan pada objek tertentu 
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secara jelas dan sistematis (Azwardi, 2018: 9). 

Ibrahim et al., (2018: 94) Penelitian kualitatif 

merupakan jenis penelitian yang bersifat 

deskriptif, di mana data yang dikumpulkan lebih 

berfokus pada kata-kata atau gambar daripada 

angka-angka. Pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan melalui wawancara 

mendalam (in-depth interview) dengan informan 

kunci, yaitu Kepala Sekolah SDN 28 

Cakranegara, untuk menggali informasi secara 

komprehensif terkait strategi pengembangan 

karir guru-guru muda di sekolah ini. Penelitian 

ini dilaksanakan di SDN 28 Cakranegara. 

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini 

adalah seluruh guru yang ada di SDN 28 

Cakranegara. Jumlah guru yang mengajar di 

SDN 28 Cakranegara sebnayak 16 orang, terdiri 

dari 3 orang guru senior dan 13 orang guru muda. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan 

langkah-langkah yang terdapat dalam model 

analisis Miles dan Huberman, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan verifikasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kendala Guru-guru Muda di SDN 28 

Cakranegara Dalam Mengembangkan Karir 

Guru merupakan salah satu profesi penting 

dalam memajukan bangsa. Oleh karena itu, 

penting bagi guru untuk terus mengembangkan 

karirnya agar dapat memberikan pendidikan yang 

berkualitas bagi generasi penerus bangsa. 

Menurut Zulkifli (2017) dalam penelitiannya 

yang berjudul “Upaya Pengembangan Karir Guru 

Melalui Peningkatan Kualifikasi Akademik dan 

Profesionalisme” terdapat beberapa kendala yang 

dihadapi guru dalam pengembangan karir mereka 

adalah sebagai berikut: (1) Terbatasnya 

kesempatan pendidikan, (2) Keterbatasan akses 

ke perguruan tinggi, (3) Penempatan yang tidak 

sesuai, (4) Minimnya kemampuan guru, dan (5) 

Kurangnya feedback dalam proses pembelajaran.  

Demikian juga yang terjadi di SDN 28 

Cakranegara, banyak guru yang mengalami 

kendala dalam mengembangkan karirnya. 

Berikut adalah beberapa kendala yang dihadapi 

oleh guru-guru muda di SDN 28 Cakranegara: (1) 

Kurangnya akses dan kesempatan. Beberapa 

guru-guru muda menghadapi kendala dalam 

mendapatkan akses dan kesempatan untuk 

mengikuti program pelatihan, mentorship dan 

pendidikan lanjutan yang dapat membantu dalam 

mengembangkan karir. (2) Kurangnya dukungan 

dan bimbingan. Kurangnya dukungan dari pihak 

keluarga dapat mempengaruhi motivasi dan 

kepercayaan diri guru-guru muda. Tanpa 

dukungan yang cukup, guru-guru muda merasa 

terbebani dengan tugas-tugas dan merasa 

kesulitan untuk berkembang dalam karirnya. 

Bimbingan dari mentor atau guru senior juga 

menjadi kendala yang sering dihadapi oleh guru-

guru muda. Mentorship memainkan peran 

penting dalam membimbing guru-guru muda 

dalam menghadapi tantangan karir, 

mengidentifikasi kelemaham dan kekuatan 

dirinya, setelah merencanakan langkah-langkah 

pengembangan karir yang efektif. (3) Tuntutan 

tugas yang tinggi. Guru-guru muda sering 

dihadapkan pada beragam tugas dan tanggung 

jawab, seperti mengelola kelas yang besar, 

mennyelesaikan tugas administratif, 

mempersiapkan materi pelajaran dan memenuhi 

target pendidikan yang ditetapkan. 

 

Strategi Kepala Sekolah dalam 

Pengembangan Karir Guru-guru Muda di 

SDN 28 Cakranegara 

Simamora (2004) mendefinisikan 

pengembangan karir sebagai aktivitas-aktivitas 

kepegawaian yang membantu pegawai-pegawai 

merencanakan karir masa depan mereka di 

organisasi agar organisasi dan pegawai yang 

bersangkutan dapat mengembangkan diri secara 

maksimum. Sedangkan Lent & Brown (2013) 

mendefinisikan pengembangan karir sebagai 

proses sepanjang hayat di mana individu 

membangun dan mengelola pekerjaan, 

pembelajaran, dan pengalaman untuk mencapai 

tujuan karir yang sesuai dengan nilai-nilai 

mereka. Dapat disimpulkan pengembangan karir 

adalah proses yang berkelanjutan dan terencana 

yang dilakukan individu untuk meningkatkan 

kemampuan, pengetahuan, dan keterampilannya 

dalam rangka mencapai tujuan karirnya. Strategi 

pengembangan karir yang tepat dapat membantu 

individu untuk mencapai potensi maksimalnya 

dan meningkatkan kinerja organisasi. 

Handoko & Rambe (2018) dalam bukunya 

"Manajemen Sumber Daya Manusia" 

mengemukakan beberapa strategi pengembangan 

karir, yaitu: (1) Pendidikan dan pelatihan. 

Mengikuti pendidikan dan pelatihan formal atau 

informal untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan yang dibutuhkan untuk mencapai 

tujuan karir. (2) Pengalaman kerja. Memperoleh 

pengalaman kerja di berbagai bidang atau posisi 

untuk meningkatkan keahlian dan wawasan. (3) 

Mentoring. Mencari mentor yang berpengalaman 
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dan sukses di bidang yang ingin dituju untuk 

mendapatkan bimbingan dan nasihat. (4) 

Networking. Membangun jaringan dengan 

orang-orang yang bekerja di bidang yang ingin 

dituju untuk mendapatkan informasi dan peluang. 

(5) Penampilan diri. Menjaga penampilan diri 

yang profesional dan menarik agar mudah 

dikenali dan diingat oleh orang lain. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti 

dengan Bapak Kepala SDN 28 Cakranegara 

mengenai strategi yang digunakan untuk 

mengembangkan karir guru-guru muda antara 

lain: (1) Program pelatihan dan workshop. 

Program pelatihan dan workshop menjadi salah 

satu strategi utama dalam pengembangan karir 

bagi guru-guru muda. Pentingnya program ini 

didasarkan pada fakta bahwa guru-guru muda 

perlu terus mengembangkan keterampilan dan 

pengetahuan mereka agar dapat memberikan 

pendidikan yang berkualitas kepada siswa. 

Program pelatihan dan workshop tidak hanya 

membantu guru-guru muda mengembangkan 

keterampilan mengajar, tetapi juga membangun 

jaringan kerja yang luas. Dengan berinteraksi 

dengan rekan sejawat dan para ahli pendidikan, 

guru-guru muda dapat memperluas wawasan dan 

pengetahuan mereka dalam dunia pendidikan. 

Hal ini dapat memberikan dorongan motivasi dan 

meningkatkan rasa percaya diri mereka dalam 

menghadapi tantangan dalam karir. (2) 

Pendampingan dan mentorship. Pendampingan 

dan mentorship merupakan strategi yang penting 

dalam pengembangan karir bagi guru-guru muda 

di sekolah dasar. Melalui hubungan mentor-

mentee, guru-guru muda dapat memperoleh 

arahan, dukungan, dan motivasi yang diperlukan 

untuk menghadapi tantangan dalam karir mereka. 

Hubungan mentor-mentee juga dapat membantu 

guru-guru muda mengidentifikasi kelemahan dan 

kekuatan mereka dalam mengajar. Dengan 

mendapatkan umpan balik konstruktif dari 

mentor, guru-guru muda dapat memperbaiki 

praktik mengajar yang kurang efektif dan 

memperkuat keterampilan yang sudah dimiliki. 

Hal ini membantu mereka berkembang menjadi 

pendidik yang lebih profesional dan berkualitas. 

(3) Pendidikan lanjutan. Pendidikan lanjutan 

menjadi strategi penting dalam pengembangan 

karir bagi guru-guru muda di sekolah dasar. 

Dengan melanjutkan pendidikan ke jenjang yang 

lebih tinggi, guru-guru muda dapat membuka 

peluang karir yang lebih luas dan memberikan 

kontribusi yang lebih besar dalam dunia 

pendidikan. Selain itu, memiliki kualifikasi 

pendidikan yang lebih tinggi, guru-guru muda 

memiliki akses yang lebih baik ke berbagai 

kesempatan karir. Guru-guru muda dapat 

menjadi pemimpin sekolah, koordinator program 

pendidikan, pengembang kurikulum, atau bahkan 

dosen pendidikan. Pendidikan lanjutan juga 

memperkuat posisi guru-guru muda dalam 

mendapatkan promosi dan kenaikan jabatan yang 

lebih baik dalam karir mereka. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 

kendala yang dihadapi oleh guru-guru muda di 

SDN 28 Cakranegara seperti kurangnya akses 

dan kesempatan, kurangnya dukungan dan 

bimbingan, serta tuntutan tugas yang tinggi. Oleh 

karena itu, kepala sekolah memiliki strategi 

dalam pengembangan karir guru-guru muda di 

SDN 28 Cakranegara dengan menerapkan 

program pelatihan dan workshop, pendampingan 

dan mentorship, serta melakukan pendidikan 

lanjutan. Dengan demikian, guru-guru muda di 

SDN 28 Cakranegara diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang maksimal dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan dan 

menciptakan masa depan yang lebih cerah bagi 

generasi muda. 
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